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ABSTRAK 
 

Flexible coupling merupakan alat penyambung pipa yang dilengkapi dengan 

peredam getaran pada sistem perpipaan. Salah satu contoh flexible coupling yang ada di 

pasaran adalah flexible coupling victaulic type 75. Untuk mengetahui kualitas flexible 

coupling, harus diketahui sifat mekanis dan struktur mikro dari material tersebut. 

Pengujian yang dilakukan antara lain adalah pengujian kekerasan, pengujian komposisi 

kimia dan metalografi. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa material yang dipakai sebagai bahan 

pembuatan flexible coupling adalah besi cor nodular (ductile iron). Nilai kekerasan 

ductile iron sebesar 172,9 BHN sedangkan nilai kekuatan tariknya sekitar 596,59 MPa 

yang diperoleh dengan mengkonversikan nilai kekerasan material. Dari pengujian 

metalografi diketahui bahwa kandungan ferrite lebih dominan daripada pearlite yang 

akan meningkatkan keuletan material. Unsur karbon lebih dari standar biasa ductile 

iron yaitu lebih dari 4,584% sehingga akan meningkatkan nilai kekerasan flexible 

coupling. 

 

Keyword : Flexible coupling, ductile iron, struktur mikro, kekerasan, komposisi kimia. 
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ABSTRACT 

 
Flexible coupling is a pipe connecting device is equipped with vibration 

damping piping system. One example of flexible coupling on the market is victaulic 

flexible coupling type 75. To determine the quality of flexible coupling, to be known 

mechanical properties and micro structure of the material. Tests conducted include 

hardness testing, chemical composition testing and metallographic. 

Test results showed that the material used as a flexible coupling it is nodular 

cast iron, (ductile iron). Hardness values for ductile iron 172.9 BHN, while the tensile 

strength value about 596.59 MPa obtained by converting the value of hardness of the 

material. From the metallographic testing is known that ferrite content is more 

dominant than the pearlite will enhance the material toughness. The element carbon is 

more than usual ductile iron standards of more than 4.584% so that the hardness will 

increase the value of flexible coupling. 

 

Keyword: Flexible coupling, ductile iron, micro structure, hardness, chemical 

composition. 
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